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RINGKASAN 

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK AKAR PECUT KUDA 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Porphyromonas gingivalis 

(Studi in Vitro) 

 

 

Periodontitis kronis adalah inflamasi jaringan pendukung gigi karena 

penumpukan plak yang diawali pembentukan biofilm bakteri gram negatif dan 

mengakibatkan kehancuran tulang serta jaringan lunak. Salah satu bakteri penyebab 

periodontitis kronis adalah Porphyromonas gingivalis. Penanganan alternatif 

tambahan periodontitis kronis untuk mengurangi akumulasi plak dan bakteri salah 

satunya menggunakan obat kumur, seperti klorheksidin. Namun, klorheksidin 

memiliki efek samping sehingga masyarakat beralih menggunakan obat kumur 

herbal. Tumbuhan yang berpotensi sebagai antibakteri adalah akar pecut kuda yang 

mengandung senyawa saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tanin.  

Penelitian ini merupakan true experimental dengan post test only with control 

group design menggunakan 24 sampel yang terbagi menjadi kelompok perlakuan 

dan kontrol. Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok yang diberi ekstrak akar 

pecut kuda dosis 1000, 2000, 4000, 8000, 16000, dan 20000 μg/ml, sedangkan 

kelompok kontrol positif diberikan klorheksidin glukonat 0,2% dan kontrol negatif 

dengan aquadest. Semua kelompok diukur nilai absorbansi sebelum dan sesudah 

inkubasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan metode dilusi cair untuk 

pengukuran KHM. Perhitungan KBM dilakukan dengan metode dilusi padat 

menggunakan colony counter. Hasil uji normalitas Shapiro Wilk menunjukkan data 

KHM dan KBM tidak berdistribusi normal. Uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

terdapat perbedaan yang signifikan untuk KHM (p=0,002) dan KBM (p=0,007). Uji 

Post Hoc Mann-Whitney pada KHM menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

bermakna (p>0,05) antara kelompok dosis 8000 μg/ml dengan kontrol positif dan 

dosis 16000 μg/ml terhadap dosis 20000 μg/ml, sedangkan KBM menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) antara kelompok dosis 1000 μg/ml 

dengan dosis 2000, 4000 μg/ml, dan kontrol negatif, dosis 2000 μg/ml dengan dosis 

4000 μg/ml dan kontrol negatif, dosis 4000 μg/ml dengan dosis 8000 μg/ml dan 

kontrol negatif, dosis 8000 μg/ml dengan dosis 16000 μg/ml dan kontrol negatif, 

serta dosis 20000 μg/ml dengan kontrol positif. Saponin merupakan kandungan 

yang paling banyak pada akar pecut kuda dan sebagai antibakteri dapat bekerja 

dengan cara merusak permeabilitas dinding sel sehingga membran tidak stabil, 

menurunkan tegangan permukaan sel, dan membuat kebocoran sitoplasma 

sehingga bakteri mati. Kesimpulannya ekstrak akar pecut kuda dosis 4000 μg/ml 

sebagai KHM terbukti mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan dosis 20000 

μg/ml sebagai KBM mampu untuk membunuh bakteri Porphyromonas gingivalis. 
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SUMMARY 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVITY OF HORSE WHIP ROOT EXTRACT 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) AGAINST Porphyromonas gingivalis 

GROWTH 

(In Vitro Study) 

 

 

Chronic periodontitis is inflammation of the supporting tissues of the teeth due 

to plaque buildup which begins with the formation of biofilms of gram-negative 

bacteria and results in the destruction of bone and soft tissue. One of the bacteria 

that causes chronic periodontitis is Porphyromonas gingivalis. Additional 

alternative treatment for chronic periodontitis to reduce the accumulation of plaque 

and bacteria, one of which is using mouthwash, such as chlorhexidine. However, 

chlorhexidine has side effects, so people switch to using herbal mouthwash. Plants 

that have the potential as antibacterials are horse whip roots which contain 

saponins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, and tannins. 

This research is a true experimental with post test only with control group 

design using 24 samples which are divided into treatment and control groups. The 

treatment group consisted of a group given horse whip root extract doses of 1000, 

2000, 4000, 8000, 16000, and 20000 μg/ml, while the positive control group was 

given 0,2% chlorhexidine gluconate and the negative control was given aquadest. 

All groups measured absorbance values before and after incubation using a UV-

Vis spectrophotometer with the liquid dilution method for MIC measurements. MBC 

calculations were carried out using the solid dilution method using a colony 

counter. The results of the Shapiro Wilk normality test showed that the MIC and 

MBC data were not normally distributed. The Kruskal-Wallis test showed that there 

was a significant difference for MIC (p=0,002) and MBC (p=0,007). The Mann-

Whitney Post Hoc test on MIC showed no significant difference (p>0,05) between 

the 8000 μg/ml dose group with the positive control and the 16000 μg/ml dose to 

the 20000 μg/ml dose, while the MBC showed no significant difference (p>0,05) 

between the 1000 μg/ml and 2000, 4000 μg/ml dose groups, and negative control, 

2000 μg/ml dose with 4000 μg/ml dose and negative control, 4000 μg/ml dose with 

8000 μg/ml dose and negative control, a dose of 8000 μg/ml with a dose of 16000 

μg/ml and negative control, and a dose of 20000 μg/ml with positive control. 

Saponins are the most abundant content in horse whip root and as an antibacterial 

can work by damaging the permeability of the cell wall so that the membrane is 

unstable, lowering the surface tension of the cell, and creating cytoplasmic leaks 

so that the bacteria die. In conclusion, horse whip root extract at a dose of 4000 

μg/ml as MIC is proven to be able to inhibit bacterial growth and at a dose of 20000 

μg/ml as MBC is able to kill Porphyromonas gingivalis bacteria. 
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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK AKAR PECUT KUDA 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) TERHADAP PERTUMBUHAN 

BAKTERI Porphyromonas gingivalis 

(Studi in Vitro) 

 

Novi Dwi Maulida, Juliyatin Putri Utami, Didit Aspriyanto 

 

 

Latar Belakang: Periodontitis kronis adalah inflamasi jaringan pendukung gigi 

karena penumpukan plak, diawali biofilm bakteri gram negatif dan menyebabkan 

kehancuran tulang serta jaringan lunak. Salah satu bakteri penyebabnya adalah 

Porphyromonas gingivalis. Akar pecut kuda memiliki senyawa aktif saponin, 

alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan tanin yang bersifat antibakteri. Tujuan: 

Mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak akar pecut kuda terhadap pertumbuhan 

bakteri Porphyromonas gingivalis (KHM dan KBM). Metode: Desain penelitian 

adalah true experimental dengan post-test only with control group design (24 

sampel, yaitu kelompok perlakuan dan kontrol positif serta negatif). Hasil: Uji 

statistik Kruskal-Wallis menunjukkan perbedaan bermakna KHM (p=0,002) dan 

KBM (p=0,007). Uji Post Hoc Mann-Whitney KHM tidak terdapat perbedaan 

bermakna (p>0,05) dosis 8000 μg/ml dengan kontrol positif dan dosis 16000 μg/ml 

dengan dosis 20000 μg/ml, sedangkan KBM tidak menunjukkan perbedaan 

bermakna (p>0,05) dosis 1000 μg/ml terhadap 2000, 4000 μg/ml, dan kontrol 

negatif, dosis 2000 μg/ml dengan 4000 μg/ml dan kontrol negatif, dosis 4000 μg/ml 

dengan 8000 μg/ml dan kontrol negatif, dosis 8000 μg/ml dengan 16000 μg/ml dan 

kontrol negatif, serta dosis 20000 μg/ml dengan kontrol positif. Saponin merupakan 

kandungan terbanyak akar pecut kuda yang bekerja merusak permeabilitas dinding 

sel sehingga membran tidak stabil dan terjadi kebocoran sitoplasma. Kesimpulan: 

Ekstrak akar pecut kuda mampu menghambat dan membunuh bakteri 

Porphyromonas gingivalis dengan KHM dosis 4000 μg/ml dan KBM dosis 20000 

μg/ml. 

 

 

Kata kunci: Akar pecut kuda, KBM, KHM, Periodontitis kronis, Porphyromonas  

         gingivalis  
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVITY OF HORSE WHIP ROOT EXTRACT 

(Stachytarpheta jamaicensis (L.) Vahl) AGAINST Porphyromonas gingivalis 

GROWTH 

(In Vitro Study) 

 

Novi Dwi Maulida, Juliyatin Putri Utami, Didit Aspriyanto 

 

 

Background: Chronic periodontitis is inflammation of the supporting tissues of 

the teeth due to plaque buildup, initiated by biofilms of gram-negative bacteria and 

causing destruction of bone and soft tissue. One of the causative bacteria is 

Porphyromonas gingivalis. Horsetail root has active compounds of saponins, 

alkaloids, flavonoids, terpenoids, and tannins which are antibacterial. Purpose: To 

determine the antibacterial effectivity of horse whip root extract against 

Porphyromonas gingivalis growth (MIC and MBC). Methods: The research design 

was true experimental with post-test only with control group design (24 samples, 

namely the treatment group and the positive and negative controls). Results: The 

Kruskal-Wallis statistical test showed significant difference in MIC (p=0,002) and 

MBC (p=0,007). The Post Hoc Mann-Whitney MIC test did not show significant 

difference (p>0,05), dose of 8000 μg/ml to positive control and dose of 16000 μg/ml 

with 20000 μg/ml, while the MBC did not show significant difference (p>0,05), dose 

of 1000 μg/ml to 2000, 4000 μg/ml, and negative control, dose of 2000 μg/ml with 

4000 μg/ml and negative control, dose of 4000 μg/ml with 8000 μg/ml and negative 

control, dose of 8000 μg/ml with 16000 μg/ml and negative control, and dose of 

20000 μg/ml with positive control. Saponins are the most abundant content of 

horsetail root which works to damage the permeability of the cell wall so that the 

membrane is unstable and cytoplasmic leakage occurs. Conclusion: Horse whip 

root extract was able to inhibit and kill Porphyromonas gingivalis with MIC dose 

of 4000 μg/ml and MBC dose of 20000 μg/ml. 

 

Keywords: Horse whip root, MBC, MIC, chronic periodontitis, Porphyromonas 

      gingivalis 
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